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ar Belakang Masalah

Masalah utama dalam mengembangkan suatu dunia usaha adalah terbatasnya

lah modal atau dana. Pasar modal dapat menjadi salah satu alternatif pendanaan,

N

Imfsul) o)) 19

;\—
&

’ena dengan mendaftarkan saham atau obligasi suatu perusahaan di pasar modal, saham

QD
g’s!us

obligasi suatu perusahaan tersebut akan dicatat di bursa dan siap untuk

B ue

dperdagangkan di pasar sekunder. Dengan mendaftarkan saham atau obligasi perusahaan

o
euio.

bursa, berarti perusahaan berkomitmen untuk selalu meningkatkan kinerja perusahaan

n

gan tujuan untuk meningkatkan harga saham yang dimiliki perusahaan tersebut atau

o
Im¥gey

3

nunaikan kewajiban untuk membayar obligasi pada saat jatuh tempo beserta bunga.

%

(319 ue

Pasar modal menjadi sarana yang sangat efisien dalam membantu perusahaan

memperoleh tambahan dana yang dibutuhkan guna meningkatkan produktivitas.

Iaharapkan dengan semakin efisiennya perusahaan dalam memperoleh dana dari pasar
(= )

ré;dal, laba yang diperoleh perusahaan pun semakin meningkat.
-

g Umumnya surat-surat berharga yang diperdagangkan di pasar modal dapat

7]
cg’hedakan menjadi surat berharga yang bersifat hutang maupun surat berharga yang

=
bgsifat kepemilikan, dimana surat berharga yang bersifat hutang umumnya dikenal

=y
cﬂngan nama obligasi, dan yang bersifat kepemilikan umumnya dikenal dengan nama

%am. Pasar modal di Indonesia mengalami perkembangan yang signifikan. Hal ini
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dapat dilihat dari semakin banyak perusahaan yang go public yang terdaftar di bursa efek

semakin banyak masyarakat Indonesia yang mulai terjun di dunia pasar modal. Pasar
T

middal memberikan peran yang sangat besar bagi perkembangan perekonomian Indonesia

(2]

kgfena pasar modal menyediakan fasilitas yang mempertemukan dua kepentingan yaitu

w

pﬁak yang memberikan pinjaman (lender) dan pihak yang meminjam (borrower).

Dalam dunia bisnis terutama pada perdagangan saham yang terdapat di pasar

|§UI) DY 19

dal, banyak sekali aktivitas perdagangan yang dilakukan oleh para investor untuk

@

mperoleh keuntungan (return). Ada berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi

1us

ab)

18] UeEs

vitas perdagangan di pasar modal, di antaranya adalah informasi yang diberikan oleh

ar modal tersebut. Informasi merupakan kebutuhan yang paling mendasar bagi para

k=]

é.uo

estor dalam pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan ini berkaitan dengan

ilihan portofolio investasi yang paling menguntungkan dengan tingkat risiko tertentu.

o)
Pon

rmasi dapat mengurangi ketidakpastian yang terjadi, sehingga keputusan yang

I)@IM

mbil diharapkan akan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Igue

d

®

Pada umumnya, masyarakat lebih mengenal saham sebagai salah satu jenis

iﬁ/estasi. Oleh karena itu, lebih banyak orang yang menanamkan modalnya dalam bentuk
(= )

@am. IKlim investasi di Indonesia saat ini mengalami perkembangan yang ditandai
-

ﬁgan semakin ramainya transaksi jual-beli saham yang terjadi di Bursa Efek Indonesia

-
(@ED. Hal itu menunjukkan adanya peningkatan pada perekonomian Indonesia.
Q.
(gobalisasi pada sektor investasi dan keuangan merupakan salah satu tuntutan dalam

pgskembangan pasar modal dan ekonomi Indonesia. Globalisasi pada sektor investasi dan
q
Iauangan juga secara langsung maupun tidak langsung berdampak pada kegiatan

Je

iMVestasi. Semakin luasnya kegiatan investasi berarti semakin besar pula kapasitas

uepj Jim) e



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

investasi. Informasi sangat dibutuhkan oleh para investor, dan seiring dengan
@embangan teknologi informasi, kemudahan dan kecepatan investor dalam

T
miéndapatkan informasi sangat terjamin, baik informasi yang bersifat pribadi, maupun

din

irfformasi yang disebar kepada publik.

Harga pasar saham mencerminkan nilai suatu perusahaan. Semakin tinggi harga

wn
S 191 1w

am, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut dan sebaliknya. Harga saham

Fuil)

yahg terlalu rendah sering mengindikasikan rendahnya kinerja perusahaan, namun harga

wn
81

am yang terlalu tinggi mengurangi minat investor untuk berinvestasi sehingga harga

wn
Esius

am sulit untuk meningkat lagi. Harga pasar saham juga merupakan faktor yang

aue

mbuat investor untuk menginvestasikan dananya di pasar modal karena harga saham

o
gtuioy

at mencerminkan tingkat pengembalian modal. Dalam mengantisipasi hal harga

am yang terlalu tinggi, banyak perusahaan go public yang melakukan stock split.

wn
e

Pemecahan saham atau stock split merupakan salah satu bentuk tindakan (action)

(8o ueny xm

g dilakukan oleh emiten untuk meningkatkan jumlah saham, dengan cara memecah

<

saham menjadi pecahan yang lebih kecil. Stock split biasanya dilakukan pada saat harga
%am dinilai terlalu tinggi sehingga mengurangi kemampuan investor untuk

=
r@mbelinya.
-

g’ Ada 2 jenis stock split yaitu stock split up dan stock split down (reverse split).

7]
Stock split up meningkatkan jumlah lembar saham yang beredar dengan menurunkan
o)
hgrganya. Harga yang lebih rendah menghasilkan return yang lebih tinggi. Sebagai
=
=y
cﬁntoh harga sebuah saham sebelum terjadinya stock split adalah Rp2000, dan setelah

ecahan saham, harga menjadi Rp1000. Artinya split ratio yang terjadi adalah 1:2

uepyj YIm)y e
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(dari 1 lembar saham dengan nominal 2000 menjadi 2 lembar saham dengan nominal

]@)). Stock split down menurunkan jumlah lembar saham yang beredar dengan
T

miningkatkan harganya. Harga yang lebih tinggi menghasilkan return yang lebih rendah.
(2]

S-gbagai contoh harga sebuah saham sebelum terjadinya stock split adalah Rp2000 dengan

guw

hlah saham beredar 1 juta lembar, setelah terjadi stock split, harga saham menjadi

Rp4000 dengan jumlah saham beredar 500 ribu.

x gl

Penjelasan mengenai stock split secara sederhana adalah memecah selembar

#-1n1suj) o

[72]

1am menjadi n lembar saham dimana harga perlembar saham pun berubah menjadi 1/n

o
[Esius]

{ harga sebelumnya. Dengan demikian, jumlah lembar saham yang beredar meningkat

QD
;@ ue

menurun secara proporsional dengan penurunan nilai nominal saham. Oleh karena

g0

itg, menurut pandangan teori keuangan tradisional stock split merupakan salah satu

casmetic event karena tidak merubah kekayaan pemegang saham namun stock split

YRin

d kukan oleh perusahaan agar terlihat adanya peningkatan pada kinerja perusahaan. Di

wn
(a!g_zjuel)gilm

lain, kejadian ini tidak berpengaruh pada ayat jurnal, namun rincian mengenai
pemecahan saham diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan. Sebagai contoh,
sgnarusnya harga yang terjadi dengan adanya stock split up adalah Rp1000, tetapi karena

7]
r‘q’hkanisme pasar, harga yang terbentuk meningkat menjadi Rp1200. Jelas hal ini

[ =
ningkatkan return bagi investor. Secara teoritis, stock split hanya meningkatkan

7]
j@mlah lembar saham yang beredar namun tidak menambah kesejahteraan investor, tidak
7]

r&nambah nilai ekonomi bagi perusahaan, dan tidak secara langsung mempengaruhi cash

IE\N perusahaan. Pada kenyataannya, pasar memberikan reaksi terhadap stock split.

Reaksi pasar dapat diukur dengan menggunakan Return saham sebagai nilai

ubahan harga atau dengan menggunakan Abnormal Return saham. Kondisi ekonomi

4
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merupakan dasar dari analisa pasar modal, dimana jika kondisi ekonomi buruk makan
I@ungkinan besar tingkat pengembalian (Return) saham-saham yang beredar akan
n%ﬂgalaml penurunan harga yang sebanding dan berdampak negatif terhadap tingkat
pﬁhgemballan saham yang berlebihan (Abnormal Return). Sebaliknya, jika kondisi
eI%nomi baik maka harga saham akan naik pula dan berdampak positif pada tingkat

]
pehgembalian saham (Return).

Reaksi investor atas pengumuman pemecahan saham bisa sangat beragam.

g INNsul) O

wn

makin cepat investor memberikan reaksi, maka pasar semakin efisien. Suatu pasar

ddbat dikatakan efisien apabila tidak seorangpun memperoleh Abnormal Return.

Pemecahan saham yang dilakukan sangat diharapkan meningkatkan Volume

wiiojuj uegsiusli

Perdagangan Saham di dalam transaksi perdagangan saham. VVolume Perdagangan Saham

ey rRe

rrérupakan salah satu indikator untuk melihat fluktuasi naik turunnya harga suatu saham.
=

Jika varians suatu saham tinggi, maka aktivitas Volume Perdagangan Saham dapat
=

d@atakan likuid dan aktif. Begitupun sebaliknya, apabila varians suatu saham rendah,

maka aktivitas Volume Perdagangan Saham dapat dikatakan tidak likuid dan tidak aktif.

Isuj

Dalam melakukan aktivitas pemecahan saham, emiten harus mempunyai

}

pﬁrtimbangan yaitu waktu dan proses yang tepat untuk melakukan stock split karena
@Eivitas ini kemungkinan dapat mempengaruhi emiten secara keseluruhan. Selain itu,

%’givitas stock split harus mendapatkan persetujuan dari para pemegang saham setelah

melewati Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB).
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Peristiwa stock split di pasar modal memberikan indikasi positif bahwa
p@ecahan saham merupakan alat yang sangat penting dalam praktik pasar modal

T
ngaupun tidak memiliki nilai ekonomis (economical value).

Oleh karena itu, penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul :

a}mmw eydn

o~
EN

alisis Perbedaan Return Saham, Abnormal Return Saham, dan Volume Perdagangan

S |

Sgham Sebelum dan Sesudah Stock Split pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek

Zu)

Jonesia Periode 2008-2012".

ldentifikasi Masalah

buefBn-6uepun 16unpuniq exdiy yey

Berdasarkan fenomena-fenomena yang disebutkan di atas, penulis menentukan

ntifikasi masalah sebagai berikut :

Apakah terdapat perbedaan yang dilihat dari peningkatan return saham sesudah stock

' split pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2008-2012 ?

(alg ue|)| LI %meuuo;m ugp siusig 1n)

2. Apakah terdapat perbedaan yang dilihat dari peningkatan abnormal return saham
5 sesudah stock split pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2008-2012 ?

é Apakah terdapat perbedaan yang dilihat dari peningkatan volume perdagangan saham
E sesudah stock split pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2008-2012 ?

=4 Mengapakah emiten melakukan stock split ?

Kapankah emiten melakukan stock split ?

Bagaimanakah proses terjadinya stock split ?

uen| JIm)| exnew.ot] uép s
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C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, masalah dibatasi pada :

eH (Q)

0
l'g. Apakah terdapat perbedaan yang dilihat dari peningkatan return saham sesudah stock

3
=: split pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2008-2012 ?

=~

>
o 3
= 2 Apakah terdapat perbedaan yang dilihat dari peningkatan abnormal return saham
=) A
= ()]
2 = sesudah stock split pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2008-2012 ?
% SE' Apakah terdapat perbedaan yang dilihat dari peningkatan volume perdagangan saham
a @
g 5 sesudah stock split pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2008-2012 ?
S a
2 o
Q =
a 5
D. Bgtasan Penelitian

:

&  Penelitian akan dibatasi oleh beberapa faktor sebagai berikut :

A

g,

=

12 Penelitian dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di BEI.
=

2,5,}Penelitian dilakukan dengan menggunakan sampel perusahaan-perusahaan yang
melakukan stock split selama periode 2008-2012.

35 Stock split yang diteliti adalah stock split up.

@

(= )

ZE' Return saham yang digunakan adalah Return di sekitar tanggalan peristiwa split yaitu
(o

@ 5 hari bursa sebelum, 5 hari bursa sesudah, 10 hari bursa sebelum, 10 hari bursa
7]

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

=
@ sesudah, 15 hari bursa sebelum dan 15 hari bursa sesudah.

Q.
g Abnormal Return saham yang digunakan adalah Abnormal Return di sekitar

= tanggalan peristiwa split yaitu 5 hari bursa sebelum, 5 hari bursa sesudah, 10 hari

0.

bursa sebelum, 10 hari bursa sesudah, 15 hari bursa sebelum dan 15 hari bursa

sesudah.
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n

6. Volume Perdagangan saham yang digunakan adalah VVolume Perdagangan di sekitar

@anggalan peristiwa split yaitu 30 hari bursa sebelum dan 30 hari bursa sesudah.

-égdp MeH

musan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah dan

g)l)l g

o

san penelitian di atas, maka rumusan masalah yang diteliti yaitu : “Analisis

U
Rsup)

rbedaan Return Saham, Abnormal Return Saham, dan Volume Perdagangan Saham

@ I

Sébelum dan Sesudah Stock Split pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek

1us

ew.ioju| uegs

onesia Periode 2008-2012".

i

uan Penelitian

B

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan pengujian untuk menjawab :

(319 ueny Simy

-

— Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan return saham sesudah stock split.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan abnormal return saham sesudah
stock split.

Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan volume perdagangan saham sesudah

stock split.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak dibawah ini :

X
Q
2
o,
12 Bagi Peneliti
3
;;:Penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang lebih
@ . . .
i mendalam mengenai pemecahan saham dan membuka pola pikir peneliti.
(9]
2= Bagi Pembaca Lainnya
w0
o
§ Penelitian ini dapat memberikan informasi secara tertulis, membuka wawasan
o]
5 pembaca mengenai stock split, dan dapat digunakan sebagai bahan perbandingan atau

referensi apabila pembaca tertarik untuk melakukan penelitian dengan objek ataupun

masalah yang sama di masa yang akan mendatang.

(319 uey YIMy exIRWIOU] UBP S
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